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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Profesi keperawatan di Indonesia mengalami perkembangan yang 

demikian pesat. Perkembangan ini memberi dampak berupa perubahan sifat 

pelayanan keperawatan dari pelayanan vokasional menjadi profesional yang 

berpijak pada penguasaan iptek keperawatan termasuk dalam pelayanan 

keperawatan. Perubahan ini tidak serta-merta diterima oleh masyarakat. 

Fenomena ini tentunya harus menumbuhkan sikap optimis pada diri 

perawat, yang diikuti pembuktian eksistensi profesi keperawatan. 

Keperawatan sebagai profesi yang profesional perlu dibuktikan 

dengan perilaku yang profesional pula. Untuk mewujudkan hal tersebut, 

perawat harus mempunyai landasan keilmuan yang kuat, kemampuan 

psikomotor yang baik dan sikap profesionalisme di dalam memberikan 

asuhan keperawatan kepada klien. Sikap profesional yang utama mampu 

menunjukkan sikap simpati dan empati. Sikap ini sesungguhnya sangat 

berpengaruh terhadap kesembuhan klien (Prasetyo dalam Gaffar, 1999). 

Kondisi riil ini, menuntut upaya kongrit yang optimal dalam 

memantapkan profesi keperawatan. Upaya tersebut adalah profesionalisasi 

keperawatan. Menyebutkan profesionalisasi adalah suatu proses yang 

pekerjaannya dihadapkan pada kontrol khusus yang disebut profesi. Dalam 

hal ini proses meliputi pembenahan pelayanan keperawatan dan 
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mengoptimalkan penggunaan proses keperawatan, pengembangan dan 

penataan pendidikan keperawatan (Aidolette dalam Gaffar, 1999). 

Sebagai profesi, keperawatan dituntut untuk memiliki kemampuan 

intelektual, interpersonal kemampuan teknis dan moral. Hal ini dapat 

ditempuh dengan meningkatkan kualitas perawat melalui pendidikan 

lanjutan pada Program Pendidikan Profesi Ners. Dengan demikian, 

diharapkan terjadi perubahan yang mendasar dalam upaya berpartisipasi 

aktif untuk mensukseskan program pemerintah dan  berwawasan yang luas 

tentang profesi keperawatan. 

Upaya untuk lebih mengembangkan pendidikan keperawatan 

profesional sudah dilakukan  dengan mengkonversi pendidikan SPK ke 

jenjang Akademi Keperawatan, dan dari lulusan Akademi Keperawatan 

diharapkan dapat melanjutkan ke jenjang Sarjana Keperawatan (Ners) 

(Efendi, 2009). 

Melalui program pendidikan profesi Ners menghasilkan perawat 

ilmuwan (Sarjana Keperawatan) dan “Profesional” (Ners = “First 

Profesional Degree”) dengan sikap, tingkah laku, dan kemampuan 

profesional, serta akuntabel untuk melaksanakan asuhan keperawatan atau 

praktik keperawatan dasar secara mandiri. Program Pendidikan Profesi Ners 

memiliki landasan keilmuan yang kokoh, dan landasan keprofesian yang 

mantap sesuai dengan sifatnya sebagi pendidikan profesi. 

Sedangkan Program Pendidikan Profesi Ners Spesialis menghasilkan 

perawat ilmuwan (Magister) dan profesional (Ners Spesialis, “Second 
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Profesional Degree” dengan sikap, tingkah laku, dan keterampilan 

profesional serta akuntabel untuk meaksanakan asuhan atau praktik 

keperawatan spesialistik. 

Berdasarkan SK Mendikbud No. 056/U/1994 bahwa ners spesialis 

merupakan ilmuwan dalam bidang ilmu keperawatan klinik dengan 

kemampuan dan tanggungjawab sebagai ilmuwan keperawatan klinik. 

Langkah awal yang perlu ditempuh oleh perawat profesional adalah 

mengembangkan Pendidikan Tinggi Keperawatan dan memberikan 

kesempatan kepada perawat untuk melanjutkan pendidikan yang lebih 

tinggi. Sehingga diharapkan pada akhir tahun 2015, mayoritas pendidikan 

perawat yang ada di rumah sakit sudah memenuhi kriteria minimal sebagai 

perawat profesional (Ners) (Nursalam, 2007). 

Untuk menghasilkan seorang perawat profesional, harus melewati dua 

tahap pendidikan yaitu tahap pendidikan akademik yang lulusannya 

mendapat gelar S.Kep. dan tahap pendidikan profesi yang lulusannya 

mendapat gelar Ners (Ns). Kedua tahap pendidikan keperawatan ini harus 

diikuti, karena keduanya merupakan tahapan pendidikan yang terintegrasi 

sehingga tidak dapat dipisahkan antara satu sama lain. Pada tahap akademik 

mahasiswa mendapatkan teori-teori dan konsep-konsep. Mata kuliah pada 

tahap ini terbagi menjadi kelompok mata kuliah yang sifatnya umum, mata 

kuliah penunjang seperti mata kuliah medis yang secara tidak langsung 

menunjang mata kuliah keperawatan dan mata kuliah keahlian berupa mata 

kuliah keperawatan. Sedangkan pada tahap pendidikan profesi mahasiswa 
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mengaplikasikan teori-teori dan konsep-konsep yang telah didapat selama 

tahap akademik. 

Persatuan Perawat Nasional Indonesia (PPNI) dan Ikatan Perawat 

Profesi Indonesia (IPPI) mengadakan pertemuan pada awal 2006 telah 

menyepakati Standar Kompetensi Ners dan Penetapan Kurikulum inti. 

Kurikulum tahap Program Profesi (Ners) disusun berdasarkan Kurikulum 

Nasional dengan Surat Keputusan Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi 

Nomor: 129/U/1999 tanggal 11 Juni tahun 1999 tentang Kurikulum Inti 

Pendidikan Ners di Indonesia (KIPNI). Kurikulum inti yang disepakati dan 

berlaku secara nasional adalah 60% (87 sks) dari 144 sks untuk program 

akademik dan 25% untuk program profesi. Program alih jenjang (dari D-III 

ke Ners) untuk akademik antara 60-70 sks dan 25 sks untuk program profesi 

(Efendi, 2009). 

Lulusan program pendidikan profesi ners diharapkan akan tercetak 

profesi-profesi keperawatan yang mempunyai peran sejajar dengan profesi-

profesi yang lain. Sehingga, peran perawat khususnya di Indonesia, bukan 

sebagai pembantu dokter, melainkan sebagai mitra kerja dokter. 

Profesi perawat sebagai mitra kerja dokter, mengemban 

tanggungjawab besar dan menuntut profesionalisme perawat yang mampu 

merespon pertumbuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

serta mampu memenuhi tuntutan persaingan dunia kerja di tingkat nasional 

maupun internasional. Bergesernya peran perawat bukan sebagai pembantu  

dokter mengharuskan pendidikan keperawatan untuk melanjutkan ke 
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jenjang pendidikan yang lebih tinggi (Gaffar, 1999), termasuk didalamnya 

melanjutkan pendidikan profesi ners. Di samping itu, sesuai Kesepakatan 

Nasional tahun 1983, memutuskan “ Kita harus yakin bahwa perawat adalah 

profesi yang kehadirannya tidak bisa digantikan oleh profesi lain” 

(Herbasuki dalam Laksananno, 2004). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti dengan 

metode wawancara terhadap 10 responden mahasiswa sarjana keperawatan, 

didapatkan data 4 dari responden mengatakan tidak akan melanjutkan  

pendidikan profesi ners dengan alasan karena lebih baik bekerja dan 

melamar Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) atau bekerja yang tidak sesuai 

dengan spesifikasi lulusan sarjana keperawatan di bandingkan melanjutkan 

pendidikan profesi ners. Sedangkan 6 responden mengatakan tidak akan 

melanjutkan pendidikan profesi ners karena biaya profesi yang terlalu tinggi 

dan tugas saat melalui pendidikan profesi yang terlalu banyak serta 

membutuhkan waktu yang lama. 

Selain faktor biaya dan waktu yang lama, ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi motivasi mahasiswa sarjana keperawatan untuk melanjutkan 

ke pendidikan profesi ners, yakni sikap, pengaruh orangtua dan teman 

kampus atau kuliah. Menurut Sumarto (2006), menyatakan bahwa faktor 

internal yang mempengaruhi motivasi adalah sikap. Hal ini karena sikap 

merupakan keyakinan seseorang mengenai objek atau situasi yang relatif 

ajeg, yang disertai perasaan tertentu untuk membuat respon atau berperilaku 

dalam cara tertentu yang dipilihnya (Walgito, 2003), termasuk dalam 
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melanjutkan pendidikan profesi ners setelah menyelesaikan sarjana 

keperawatan. Sedangkan orang tua mempunyai peranan langsung sebagai 

pelindung, motivator, pendidik dan penanggung jawab terhadap segala 

aktivitas dalam keluarganya termasuk bertanggung jawab atas biaya 

pendidikan anak – anaknya, baik pendidikan dasar hingga perguruan tinggi 

(Poerwodarminto, 2002). Adapun teman kuliah atau sebaya  mempunyai 

pengaruh terhadap pembentukan sikap, perilaku dan prestasi seseorang, 

karena biasanya para remaja belum matang dalam menentukan keputusan. 

Sehingga perlu adanya dorongan atau motivator dari seseorang dalam 

menentukan suatu hal (Tu’u, 2004), termasuk di dalamnya melanjutkan ke 

pendidikan profesi ners. 

Berdasarkan data dari Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Surakarta bahwa mahasiswa sarjana keperawatan angkatan 

2003 sejumlah 34 mahasiswa, kemudian yang mengikuti program 

pendidikan profesi ners adalah 28 mahasiswa, sedangkan pada angkatan 

2004 sejumah 56 mahasiswa, yang mengikuti program pendidikan profesi 

ners adalah 38 mahasiswa. Angkatan 2005 sejumlah 84 mahasiswa, yang 

mengikuti  program pendidikan profesi ners adalah 48 mahasiswa, dan dari 

angkatan 2006 sejumlah 106 mahasiswa, yang mengikuti  program 

pendidikan profesi ners adalah 63 mahasiswa. 

Adapun secara rinci dijelaskan pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 1 jumlah mahasiswa sarjana keperawatan yang mengikuti 
pendidikan profesi ners 

 
Angkatan 

tahun 
Jumlah 

lulusan mahasiswa 
Mengikuti 

pendidikan profesi 
Ners 

Persen 

2003 34 28 82,23 % 

2004 56 38 67,85 % 

2005 84 48 57,14 % 

2006 106 63 59,43 % 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 

banyak mahasiswa sarjana keperawatan yang tidak melanjutkan pendidikan 

profesi ners, maka penulis mengangkat judul tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi mahasiswa sarjana keperawatan untuk melanjutkan 

pendidikan profesi ners. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan 

masalah yaitu“ Faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi motivasi 

mahasiswa sarjana keperawatan untuk melanjutkan pendidikan profesi ners 

di Universitas Muhammadiyah Surakarta?” 

C. Tujuan Penelitian 

1.  Tujuan umum  

Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 

mahasiswa sarjana keperawatan untuk melanjutkan pendidikan profesi 

ners di Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
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2. Tujuan khusus 

a. Mengetahui pengaruh sikap terhadap motivasi melanjutkan 

pendidikan profesi ners di universitas Muhammadiyah Surakarta. 

b. Mengetahui pengaruh teman kuliah terhadap motivasi melanjutkan 

pendidikan profesi ners di Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

c. Mengetahui pengaruh orang tua terhadap motivasi melanjutkan 

pendidikan profesi ners di Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

d. Memperoleh gambaran tentang faktor yang paling dominan 

mempengaruhi motivasi melanjutkan pendidikan profesi ners di 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan diketahuinya gambaran tentang motivasi melanjutkan 

pendidikan profesi ners, dapat diidentifikasi faktor-faktor yang dapat 

meningkatkan tercapainya profesionalitas perawat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk Kepentingan mahasiswa 

Memberi sumbangan pemikiran, sebagai pemicu semangat 

belajar mahasiswa keperawatan, sehingga mahasiswa 

keperawatan lebih mempunyai rasa memiliki profesi perawat 

dengan mengoptimalkan potensi yang telah dimilikinya. 
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Selain itu, memberikan image bahwa profesi perawat saat 

ini, perannya sangat jauh berbeda dengan perawat jaman dahulu. 

Oleh karena itu, melanjutkan pendidikan profesi ners merupakan 

pilihan yang tepat untuk mengasah keterampilan sesuai 

perkembangan ilmu keperawatan dan profesi keperawatan dapat 

berpartisipasi aktif dalam berprestasi yaitu sejajar dengan 

profesi-profesi yang lain. 

b. Untuk Kepentingan Institusi Pendidikan 

Diharapkan institusi pendidikan dapat memberi gambaran 

riil tentang prospek profesi ners di masa mendatang dan mampu 

memenuhi harapan masyarakat pada pendidikan profesi ners, 

sehingga minat dan motivasi mahasiswa sarjana keperawatan 

untuk melanjutkan pendidikan profesi ners semakin besar dan 

meningkat. 

c. Untuk kepentingan penelitian di bidang pendidikan kesehatan 

Sebagai tambahan informasi untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut tentang hubungan motivasi untuk melanjutkan 

pendidikan profesi ners dengan profesionalitas mahasiswa yang 

dihasilkan. 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian semacam ini pernah dilakukan oleh: 

1. Laksananno (2004), Faktor-Faktor Yang Memotivasi Lulusan DIII 

Keperawatan Untuk Melanjutkan Pendidikan Di Program Studi Ilmu 
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Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Gajah Mada 

Yogyakarta. Perbedaan dengan penelitian ini adalah bahwa metode 

penelitian dari Laksananno adalah menggunakan metode non 

eksperimental study deskriptif eksploratif dan respondennya  lulusan 

DIII Keperawatan, sedangkan metode penelitian dalam penelitian ini 

adalah deskriptif analitik dengan rancangan cross sectional dan 

respondennya mahasiswa sarjana keperawatan. 

2. Marziati (2009), Motivasi Mahasiswa Akademi Keperawatan 

Pemerintah Kabupaten Aceh Selatan Untuk Melanjutkan Pendidikan 

Ke Tingkat Sarjana Keperawatan. Perbedaan dengan penelitian ini 

adalah bahwa penelitian Marziati menggunakan metode penelitian 

deskriptif, cara pemilihan sampel menggunakan Total Sampling 

dengan jumlah sampel 87 orang, dan respondennya mahasiswa 

Akademi Keperawatan, adapun kesimpulannya bahwa motivasi 

mahasiswa Akademi Keperawatan Pemerintahan Kabupaten Aceh 

Selatan untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat Sarjana 

Keperawatan mayoritas tinggi.  Sedangkan metode penelitian dalam 

penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan rancangan cross 

sectional, cara pemilihan sampel dengan Simple Random Samling, 

jumlah sampel 86 orang dan respondennya mahasiswa sarjana 

keperawatan. 

3. Wafak (2009), Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Motivasi 

Mahasiswa Semester Akhir Untuk Melanjutkan Ke Program Ners Di 
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Universitas Muhammadiyah Semarang. Metode penelitian ini adalah 

menggunakan metode deskriptif korelatif dengan rancangan cross 

sectional dengan jumlah sampel 80 orang. Adapun kesimpulannya ada 

hubungan antara dukungan keluarga dengan motivasi mahasiswa 

semester akhir untuk melanjutkan ke program ners di Universitas 

Muhammadiyah Semarang. Sedangkan penelitian yang akan di teliti 

yaitu menggunakan metode deskriptif analitik dengan rancangan cross 

sectional, cara pemilihan sampel dengan Simple Random Samling, 

jumlah sampel 86 orang. 

 


